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ABSTRAK 

FIRMANSYAH. Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Stres Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Bidang Operasi di PT. Indomarco Prismatama 

Palembang. (Di bawah bimbingan Ibu Hj. Nina Fitriana, SE.,MM dan Bapak 

M. Thoha Mahmun, S.Ip.,MM) 

 Kinerja karyawan adalah salah satu faktor yang menjadi penentu 

keberhasilan suatu perusahaan. Sehubungan dengan itu, penelitian ini pada 

dasarnya membahas kinerja karyawan PT. Indomarco Prismatama Palembang jika 

dilihat dari variabel kecerdasan emosional dan stres kerja. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan stres 

kerja terhadap kinerja karyawan PT. Indomarco Prismatama Palembang. 

 Sampel penelitian adalah sebanyak 55 orang responden. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, kemudian dilakukan uji F 

dan uji t. Hasil penelitian adalah sebegai berikut : (1) Kecerdasan emosional dan 

stres kerja mempunyai pengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. 

Indomarco Prismatama Palembang, (2) Kecerdasan emosional mempunyai 

pengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. Indomarco Prismatama 

Palembang, (3) Stres kerja mempunyai pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan PT. Indomarco Prismatama Palembang. 

 Dari hasil penelitian didapat nilai koefisien regresi untuk variabel 

kecerdasan emosional (X₁) sebesar 0,460, dan stres kerja (X₂) sebesar 0,325, 

dengan tingkat sigⁿ 1%  dan menghasilkan nilai konstanta  sebesar 0,612 sehingga 

persamaan regresi linier berganda penelitian ini adalah Y = 0,612 + 0,460 X₁ + 

0,325 X₂ + e. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel 

kecerdasan emosional dan stres kerja secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan  nilai koefisien determinasi R² sebesar 9,59% sehingga 

masih banyak faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

yaitu sebesar 90,41%. 

 

Kata kunci : Kecerdasan Emosional dan Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Dalam era globalisasi sekarang ini sumber daya manusia merupakan 

modal dasar pembangunan nasional, oleh karena itu maka kualitas SDM 

senantiasa harus dikembangkan dan diarahkan agar bisa mencapai tujuan yang 

diharapkan. Dalam mewujudkan visi dan misi perusahaan maka organisasi dapat 

memanfaatkan sumber daya manusia yang dimilikinya seoptimal mungkin, 

supaya dapat memberikan pencapaian terbaik bagi perusahaan tersebut. 

Organisasi adalah sistem sosial yang terdiri dari berbagai macam tingkah laku, 

harapan, motivasi, pandangan berbeda dalam usaha, dan memiliki sumber daya 

manusia yangn berkualitas sebagai langkah awal dalam membentuk suatu 

organisasi yang menghasilkan kinerja pegawai yang handal dan profesional agar 

dapat tercapainya tujuan, dalam usaha untuk mencapai tujuan tersebut maka 

perusahaan akan berusaha mengelola sumber daya yang dimilikinya seperti uang, 

pasar, metode, mesin. 

 Salah satu langkah yang dapat digunakan untuk memenuhi tuntutan 

lingkungan adalah memanfaatkan kesempatan atau mengatasi tantangan maupun 

ancaman dari lingkungan perusahaan tersebut. Perusahaan tidak hanya diharapkan 

mampu melakukan berbagai kegiatan dalam rangka menghadapi tuntutan, namun 

juga menghadapi setiap perubahan-perubahan yang mungkin akan terjadi 

dilingkungan perusahaan tersebut. Oleh sebab itu langkah awal sebaiknya 

diperkuat adalah dari sisi sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia 
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(SDM) merupakan sumber daya yang sangat penting karena manusia mempunyai 

peran sebagai penggerak semua aktivitas dalam suatu perusahaan. Tanpa peran 

manusia meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan itu telah tersedia, organisasi 

tidak akan berjalan. Pada dasarnya suatu negara harus memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas dan memiliki penduduk yang berkualitas dengan 

keahlian dibidangnya masing-masing. Hal tersebut secara tidak langsung dapat 

menjadi senjata dan akan bermanfaat bagi perkembangan perusahaan. Terlebih 

dengan tujuannya untuk menciptakan sumber daya manusia yang terampil dan 

berkualitas. 

 Pada dasarnya suatu negara harus memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas dan memiliki penduduk yang berkualitas dengan keahlian di 

bidangnya masing-masing. Tenaga kerja merupakan salah satu aset penting, 

karyawan yang mempunyai kemampuan dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan baik, agar dapat membantu organisasi atau perusahaan untuk 

terus tumbuh dan berkembang. Dilihat dari persaingan di lingkungan bisnis saat 

ini perusahaan dituntut untuk dapat mengambil keputusan dalam hal strategi yang 

tepat agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Perkembangan iptek dan 

arus globalisasi telah membawa perubahan-perubahan dan menciptakan 

paradigma baru ditempat kerja maupun didunia pendidikan. Perubahan ini akan 

menuntut sumber daya manusia atau pegawai untuk segera menyesuaikan dengan 

perubahan tersebut. Manusia merupakan perencana, pelaku, dan penentu dari 

organisasi, oleh karena itu, alat secanggih apapun tidak akan dapat beroprasi tanpa 

peran aktif dari sumber daya manusia. 
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 Perusahaan yang besar merupakan perusahaan yang dapat berdiri kokoh 

ditengah persaingan pasar yang semakin mengglobal yang ditunjang oleh sumber 

daya manusia yang kompeten dibidangnya selain modal yang tak kalah penting 

untuk dapat menggerakan perekonomian perusahaan. Perkembangan zaman yang 

semakin maju menuntut kita harus bisa beradaptasi dalam segala kondisi. 

Perusahaan tidak hanya semata-mata mengejar pencapaian produktivitasnya yang 

tinggi saja, tetapi juga lebih memperhatikan kinerja dalam proses pencapaiannya, 

dengan demikian kinerja merupakan faktor kunci bagi setiap individu dan 

organisasi perusahaan dalam pencapaian produktivitasnya. Kinerja adalah hasil 

kerja karyawan yang dilakukan dalam menyelesaikan tugas-tugas pada periode 

waktu tertentu. Hasil kerja tersebut secara kualitas dan kuantitas yang telah 

dicapai terkait dengan tanggung jawabnya. setiap karyawan harus mengetahui 

seberapa baik kinerjanya dalam bekerja sehingga dapat mengevaluasinya dengan 

dibantu oleh informasi yang diberikan manajemen perusahaan kepadanya 

sehingga dapat langsung mengevalusainya demi mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

 Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya adalah dengan 

mengamati tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh karyawan. Sesungguhnya 

kecerdasan itu, sebenarnya hingga saat ini para ahli pun tampaknya masih 

mengalami kesulitan untuk mencari rumusan yang komprehensif tentang 

kecerdasan. Kecerdasan merupakan salah satu anugerah besar dari Allah SWT 

kepada manusia dan menjadikannya sebagai salah satu kelebihan manusia 

dibandingkan dengan makhluk lainnya.  
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 Menurut  Anwar Prabu Mangkunegara (2011:164) kecerdasan emosional 

adalah kemampuan untuk memahami diri dan orang lain secara benar, memiliki 

jati diri, kepribadian dewasa mental. Tidak iri hati, tidak benci, tidak sakit hati, 

tidak dendam, tidak memiliki perasaan bersalah yang berlebihan, tidak cemas 

tidak mudah marah dan tidak mudah frustasi. Kecerdasan emosional sangat 

penting dimiliki oleh setiap karyawan pada sebuah organisasi atau perusahaan 

yang akan membantu karyawan berhubungan dengan karyawan lain dan saling 

bebagi informasi serta untuk mengelola konflik yang muncul dalam melaksanakan 

tugas-tugas pekerjaannya.  

 Sumber daya manusia hakikinya telah dikaruniai kemampuan merasakan, 

memiliki daya pemahaman secara efektif, serta kepekaan emosi sebagai sumber 

energi, informasi, koneksi, dan memiliki pengaruh yang manusiawi secara alami. 

Dengan kemampuan yang disebutkan diatas maka karyawan mampu mengetahui 

apa yang ada didalam dirinya, memotivasi dirinya, mengendalikan dirinya, 

kesanggupan untuk menghadapi frustasi, kesanggupan untuk mengendalikan 

emosi dan kepuasan sesaat, mampu berempati dan bekerja sama dengan orang 

lain. kecerdasan emosional yang tinggi akan membantu karyawan dalam 

mengatasi konflik secara tepat dan menciptakan kondisi kerja yang baik 

sedangkan kecerdasan emosional yang rendah akan berdampak buruk karena 

karyawan kurang dapat mengambil keputusan dan tidak bisa menghadapi konflik 

secara tepat. Maka oleh itu kecerdasan ini yang mendukung karyawan dalam 

mewujudkan kinerja yang baik. 
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 Dari beberapa penelitian terdahulu terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja. Namun, salah satu dari banyaknya faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu tenaga kerja atau sumber daya itu sendiri. Oleh 

karena itu, untuk dapat meningkatkan kinerja, maka salah satu hal yang perlu 

diperhatikan oleh seorang karyawan adalah kualitas emosional. Untuk 

mendapatkan kinerja karyawan terbaik karyawan tidak hanya di lihat dari 

kemampuannya dalam mengendalikan emosionalnya untuk menjalankan tanggung 

jawab pada organisasi. 

 Selain itu, hal yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah stres 

kerja. Stres kerja yang dialami seseorang bisa datang dari dalam perusahaan 

ataupun luar perusahaan. Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2011:179) stres 

kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi 

pekerjaan. Masalah stres kerja didalam organisasi menjadi gejala yang penting 

diamati sejak mulai timbulnya tuntutan untuk efisien didalam pekerjaan. Setiap 

tenaga kerja bekerja sesuai dengan peranannya dalam organisasi, artinya setiap 

tenaga kerja mempunyai kelompok tugasnya yang harus dilakukan sesuai dengan 

aturan-aturan yang ada dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh atasannya. 

Namun dengan demikian tenaga kerja tidak selalu berhasil untuk memainkan 

perannya tanpa menimbulkan masalah. 

 Stres kerja dapat diartikan sebagai tekanan yang dirasakan karyawan 

karena tugas pekerjaan tidak dapat mereka penuhi. Artinya, stres muncul saat 

karyawan tidak mampu memenuhi apa yang menjadi tuntutan pekerjaan. Apabila 

stres kerja dibiarkan begitu saja, dalam jangka pendek stres kerja yang dibiarkan 
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begitu saja tanpa ada penanganan yang serius dari pihak perusahaan dapat 

membuat karyawan menjadi tertekan, tidak termotivasi, dan merasa frustasi yang 

menyebabkan karyawan bekerja tidak optimal sehingga berpengaruh ke 

kinerjanya. Dalam jangka panjang, stres kerja yang dibiarkan begitu saja dapat 

memperparah keadaan karyawan yang tidak dapat menahan stres kerja maka 

karyawan tersebut tidak mampu lagi untuk bekerja diperusahaan, tahap yang lebih 

parah stres kerja bisa membuat karyawan menjadi sakit atau bahkan 

mengundurkan diri (Turnover). 

 Jika dilihat dari karakteristik individu, perspektif budaya yang berbeda 

satu sama lain, sehingga dibutuhkan keinginan dan keterampilan yang kuat untuk 

mencetak kader-kader yang mampu menghasilkan kinerja yang optimal bagi 

perusahaan. Agar dapat bekerja dengan baik diperlukan kecerdasan emosional 

untuk dapat mengendalikan emosi diri, kemampuan emosional emosi, 

kemampuan memotivasi diri, kemampuan membina hubungan dengan orang lain. 

 Karyawan PT. Indomarco Prismatama Palembang tentunya dihadapkan 

dengan kondisi dilematis. Disatu sisi mereka harus bekerja untuk fokus pada misi 

perusahaan, sementara disisi lain mereka memiliki kebutuhan dan keinginan yang 

perlu mendapat perhatian dari perusahaan. Kondisi ini tentunya akan 

menimbulkan stres kerja, oleh sebab itu penting bagi petusahaan PT. Indomarco 

Prismatama Palembang untuk memahami kebutuhan karyawan dan menciptakan 

kenyamanan kerja sehingga akan mengurangi resiko stres kerja.  

 Selain dua faktor diatas masih ada beberapa faktor lagi yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan seperti, motivasi, kondisi fisik pekerja, kepuasan 
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kerja, desain kerja. PT. Indomarco Prismatama Palembang adalah jaringan retail 

waralaba yang memperkerjakan 55 orang karyawan. Dari hasil pengamatan 

sementara yang menunjukan konsistensi kinerja karyawan di PT. Indomarco 

Prismatama Palembang, hal ini tercermin dari hasil kinerja karyawan yang 

menurun dikarenakan beban kerja dan jadwal kerja yang tidak menentu yang 

menjadi faktor penyebab emosional karyawan menjadi tidak stabil sehingga 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, selain itu promosi jabatan terhadap 

karyawan terkadang melebihi tingkat kemampuan para karyawan yang 

menyebabkan timbulnya stres kerja akibat terbebani dengan jabatan dan beban 

kerja baru yang diberikan.  

 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis 

tertarik menulis dengan judul : “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Stres Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Bidang Operasi di PT. Indomarco Prismatama 

Palembang”. 

 

1.2.  Perumusan Masalah 

 Masalah pokok penelitian ini adalah : Apakah terdapat pengaruh 

Kecerdasan Emosional dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bidang 

Operasi Di PT. Indomarco Prismatama Palembang yang terdiri dari : 

1. Apakah ada pengaruh Kecerdasan Emosional dan Stres Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Palembang ? 

2. Apakah ada pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Indomarco Prismatama Palembang ? 
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3. Apakah ada pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Indomarco Prismatama Palembang ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Stres Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Palembang. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosioanal Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Palembang. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Indomarco Prismatama Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 

 Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya 

dalam bidang sumber daya manusia serta mampu menerapkan ilmu dan 

teori-teori yang telah diperoleh. 

2. Bagi perusahaan 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan 

informasi baru bagi perusahaan khususnya Pengaruh Kecerdasan 
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Emosional dan Stres Kerja Dalam Upaya Untuk Meningkatkan Kinerja 

Karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Palembang. 

3. Bagi almamater 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian serupa di masa yang akan datang dan diharapkan dapat dipakai 

sebagai informasi yang berguna bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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